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Abstrak

PT XYZ adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang percetakan yang memiliki ratusan pegawai,
dimana hampir semua sistem kepegawaiannya belum tersistemisasi, seperti sistem penggajian pegawai yang
masih dilakukan secara manual dengan menggunakan software Microsoft Excel. Hal tersebut akhirnya membuat
PT XYZ mengalami masalah karena proses peritungan gaji pegawai sangat rentan mengalami kesalahan seperti
salah pemasukan data, format gaji, dan perhitungan gaji. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah aplikasi
penggajian yang mampu memberikan solusi atas permasalahan yang muncul pada PT XYZ dengan berbasiskan
web. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Literatur dan Wawancara untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan, Software Development Life Cycle dengan metode Waterfall sebagai
metode pengembangan sistem, perancangan sistem dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML),
menggunakan HTML dan PHP serta pembuatan database dengan menggunakan MySQL sebagai toolsnya.
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Abstract

PT XYZ is a company engaged in printing that has hundreds of employees, where almost all of its
staffing systems have not been systemized, such as the employee payroll system which is still done manually
using Microsoft Excel software which later causes problems for PT XYZ because the employee payroll process
is very flawed such as incorrect information, payroll formats and payroll calculations. The purpose of this
research is to create a payroll application that is able to provide solutions to existing problems in order to
increase the effectiveness and efficiency of the business processes of PT XYZ based on web interface. The
research methods used in this study are literature research and interviews to collect the necessary information,
Software Development Life Cycle with the Waterfall method as a system development method, system.design
using the Unified Modeling Language (UML), using HTML and PHP and creating a database using MySQL as
a tool.
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Pendahuluan

Pesatnya perkembangan era teknologi berbanding lurus dengan proses digitalisasi yang terjadi
pada kehidupan masyarakat Indonesia. Digitalisasi ini terjadi dalam bentuk peralihan media dari
bentuk cetak, audio, maupun video, sehingga mendorong masyarakat kita untuk beradaptasi dengan
teknologi yang ada yang juga dibuat demi memudahkan dan mengintegrasikan kegiatan sehari-hari
masyarakat di Indonesia (Novianto et al., 2022). Begitupun halnya dengan kegiatan operasional dalam
suatu organisasi, dimana untuk mendukung kegiatannya dibutuhkan penggunaan sistem informasi
yang mampu memfasilitasi kegiatan operasional dengan kehandalan teknologi informasi yang
terkonsolidasi dan aplikasi teknologi modern yang dapat menciptakan
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rancangan-rancangan sistem informasi yang semakin optimal terhadap kegiatan operasional itu sendiri
(Pomalingo et al., 2023).

Disamping itu, penyediaan sumber informasi yang dihasilkan dari pengolahan informasi yang
teratur, jelas, tepat, dan cepat dapat mendukung kemudahan aktivitas operasional organisasi serta
pengambilan keputusan yang tepat melalui sebuah laporan yang tertata dengan rapi dan jelas (Amalia
et al.,, 2023). Suatu organisasi juga membutuhkan sumber daya manusia yang memadai untuk
menjalankan kegiatan operasionalnya, semakin besar perusahaan maka diperlukan kemampuan untuk
mengatur atau mengelola berbagai sumber daya yang tersedia untuk memaksimalkan nilai aset
pemegang saham (Karnadi et al., 2022).

Jika sebuah organisasi memberikan perhatian yang cukup kepada semua karyawan dan
menghargai bakat serta mengembangkan keterampilan mereka dan menggunakannya dengan tepat,
organisasi dapat bergerak maju dan berkembang serta berkembang seiring waktu. Kemampuan dalam
pengelolaan semua sumber daya organisasi yang tersedia dapat meningkatkan efektivitas seluruh
organisasi . Tanpa sumber daya manusia yang baik dan kompeten, sulit bagi suatu organisasi untuk
berkembang lebih jauh, karena kekuatan sesungguhnya dari suatu organisasi terletak pada pegawai
yang memimpin dan mengelolanya (Febrianti et al., 2023). Organisasi yang terus berkembang
membutuhkan sistem berbasis komputer yang dapat mendukung pekerjaan dan kegiatan operasional
perusahaan dengan efektif dan efisien.

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang percetakan yang memiliki
jumlah pegawai yang besar. Namun belum semua sistem kepegawaiannya terkomputerisasi. Sistem
presensi pegawai menggunakan sebuah mesin absen yang mewajibkan setiap pegawai untuk mengisi
presensi mereka dengan menggunakan mesin tersebut, lalu Divisi Human Resources Department
(HRD) mengumpulkan data-data presensi pegawai dari mesin tersebut dalam bentuk notepad. Divisi
HRD akan menghitung data-data kehadiran dan ketidakhadiran pegawai, lalu HRD akan membuat
laporan presensi dan menyerahkannya kepada pimpinan perusahaan. Proses penggajian pegawai
menggunakan aplikasi pengolah data Ms. Excel (Microsoft Excel).

Proses perhitungan gaji pegawai sangat rentan mengalami kesalahan seperti salah entri data,
format gaji dan formula perhitungan gaji. Perusahaan mempekerjakan lebih dari 150 pegawai, terdiri
dari pegawai tetap dan tidak tetap, sehingga ketika melakukan perhitungan gaji dengan menggunakan
Ms. Excel akan memakan waktu yang sangat lama, karena harus menghitung jumlah kedatangan
pegawai, upah lembur, tunjangan, BPJS, pinjaman, pajak penghasilan dan pajak perusahaan secara
satu-satu, hal ini tentunya akan menghambat ketepatan waktu dalam pembuatan laporan keuangan di
setiap akhir bulan (Faisal et al., 2023). Satu kesalahan dalam menghitung upah karyawan dapat
menimbulkan masalah besar bagi perusahaan, sebab proses perhitungan gaji haruslah akurat dan tepat
waktu, agar pegawai dapat menerima gaji secara konsisten di setiap akhir bulan.

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu aplikasi untuk melakukan perhitungan gaji pegawai yang
mampu mengolah seluruh data gaji pegawai dan memiliki fitur-fitur yang dapat mempermudah
perusahaan dalam mengelola data pegawai. Berdasarkan penjelasan diatas, penulis ingin melakukan
penelitian untuk memenuhi tugas akhir skripsi dengan ema “Aplikasi Penggajian Berbasis Web
Pada PT XYZ”. Aplikasi penggajian ini akan dirancang dengan menggunakan Metode Waterfall
sebagai Software Development Life Cycle. (SDLC) dimana Waterfall cocok digunakan karena aplikasi
akan dibuat secara bertahap dari satu tahapan ke tahapan selanjutnya, sehingga alur pengerjaan sistem
dapat menjadi lebih jelas (Arianto et al., 2021).

Pembuatan aplikasi ini akan berbasis web agar bisa diakses kapan pun dan dimana pun oleh
HRD, sehingga dapat lebih fleksibel dalam mengakses data terkait penggajian pegawai. Penulis
berharap melalui penelitian ini dapat memberikan solusi atau jawaban sebagai pemecahan masalah
terhadap pengolahan data gaji pegawai di PT XYZ, sehingga perusahaan dapat membuat suatu
laporan gaji pegawai setiap bulannya secara cepat dan tepat.

Metode Penelitian
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Dalam upaya memperoleh data-data untuk kebutuhan penelitian di PT XYZ, penulis
melakukan pengumpulan data secara kualitatif secara langsung pada orgainisasi tersebut. Metode
tersebut dilakukan dengan langkah berikut:

a. Studi Literatur
Dalam hal ini penulis melakukan uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang
dikumpulkan melalui bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian. Uraian dalam
studi literatur ini diarahkan untuk menyusun sebuah kerangka pemikiran yang jelas mengenai
solusi atau pemecahan masalah yang sudah diuraikan pada perumusan masalah (Ali et al., 2021).
b. Wawancara
Penulis juga melakukan metode wawancara melalui tanya jawab dengan narasumber, baik status
narasumber sebagai informan maupun responden. Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara
secara berkala dengan pegawai dan manajer organisasi untuk memperoleh data yang lengkap
(Steven et al., 2021).

A. Metode Waterfall
Menurut (Mulyanto et al., 2021), Waterfall dalam hal ini adalah metode pengembangan
sistem yang dilakukan secara sistematis, terstruktur dan berurutan sesuai dengan tahap-tahap atau
proses-proses yang ada. Dalam konteks ini, penulis melakukan tahap-tahap implementasi dengan
serial mulai dari awal sampai dengan proses pemeliharaan atau operasional. Berikut adalah tahapan-
tahapan penulis lakukan dalam metode Waterfall.
a. Requirement
Pada tahap ini, akan dilakukan pengumpulan informasi berupa kebutuhan pengguna akhir di
dalam sistem serta Batasan apa saja yang ada di dalamnya, Informasi dapat dikumpulkan dengan
melakukan wawancara, diskusi atau observasi (Rahimi et al., 2023).
b. Design
Pada tahap ini, akan dilakukan perancangan terhadap sistem yang dibuat, khususnya yang terkait
dengan arsitektur sistem yang dibuat secara keseluruhan sesuai dengan kebutuhan end user
dalam organisasi tersebut (Riwanto et al., 2019).
c. Implementation
Pada tahap ini, penulis akan melakukan pembuatan sistem sesuai dengan tahapan-tahapan
sebelumnya dimana pembuatan sistem akan dibagi menjadi beberapa program kecil yang disebut
dengan unit. Setiap unit yang dibuat memiliki integrasi satu sama lain. Unit yang telah selesai
dibuat serta dikembangkan akan diuji fungsionalitasnya melalui Unit Testing, sehingga error dan
gangguan yang muncul dapat dikurangi (Lee, Hartono, et al., 2024).
d. Verification
Pada tahap ini, akan dilakukan pengujian sistem secara menyeluruh untuk melihat apakah sistem
telah memenuhi semua kebutuhan user yang ada. Pengujian sistem dapat dilakukan dengan
menguji setiap modul yang ada, dimana masing-masing dari modul tersebut saling terintegrasi
(Lee et al., 2020).
e. Maintenance
Pada tahap ini, akan dilakukan pemeliharaan sistem serta perbaikan terhadap kesalahan atau bug
yang ditemukan pada tahapan sebelumnya (Lee, Nurprihatin, et al., 2024).

B. Entity Relationship Diagram

Penulis melakukan perancangan diagram untuk menentukan hubungan antar tabel yang
dirancang dalam sistem. Menurut (Steven et al., 2021), Entity Relationship Diagram (ERD) adalah
suatu model yang berisikan komponen-komponen serta atribut-atribut dari masing-masing entitas dan
juga disertai dengan relasi antar entitas. Pengertian dari Entitas adalah suatu hal yang dapat
digambarkan melalui data sedangkan pengertian dari Atribut adalah elemen dari suatu entitas.

C. Diagram Use Case
Diagram Use Case merupakan salah satu metode Unified Modelling Language (UML) yang
digunakan untuk menunjukkan interaksi antara user dengan sistem. Dengan kata lain, diagram ini
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terdiri dari aktor-aktor dan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dan berinteraksi secara langsung
antara sistem dengan user tersebut.

Dalam hal ini, Use Case Diagram digambarkan dengan notasi-notasi yang menunjukkan
hubungan antara user dengan sistem dan memuat segala aktivitas yang dilakukan user di dalam sistem
(Nisa et al., 2023).

Hasil Dan Pembahasan

A. Entity Relationship Diagram

Perancangan sistem yang diagram berikut merupakan Entity Relationship Diagram (ERD)
pada aplikasi penggajian dalam organisasi yang dibuat berdasarkan metode penelitian yang Penulis
lakukan selama masa wawancara dengan detail sebagai berikut.

Tabel 1 Data Pegawai

No | Nama Tipe Keterangan
1 nip * int(11) Primary Key
2 nama_pegawai varchar(225)

3 nik bigint(20)

4 username varchar(120)

5 password varchar(120)

6 jenis_kelamin varchar(20)

7 id_jabatan varchar(50)

8 email varchar(200)

9 alamat varchar(500)

10 | no telp bigint(20)

11 | tgl_masuk date

12 | status int(10)

13 | photo varchar(225)

14 | id_akses int(11)

15 | status_keaktifan varchar(20)

Dari Tabel 1, Penulis mengidentifikasi atribut-atribut yang akan diisi dalam data pegawai,
berupa nip yang akan diisi dengan data nomor identitas pegawai, nama_pegawai yang akan diisi
dengan data nama pegawai, nik yang akan diisi dengan data nomor induk kependudukan pegawai,
username yang akan diisi dengan nama pengguna untuk login ke dalam sistem, password yang akan
diisi dengan password pengguna, jenis_kelamin yang akan diisi dengan data jenis kelamin pegawai,
id_jabatan yang akan diisi dengan data nama jabatan pegawai, email merepresentasikan email aktif
pegawai, alamat menampilkan alamat domisili pegawai, no_telp berisi nomor telepon aktif pegawai,
tanggal_masuk yang akan diisi dengan data tanggal pegawai bergabung dengan Organisasi, status
yang akan diisi dengan data pegawai dengan status aktif atau tidak aktif, photo yang akan diisi dengan
foto pegawai, dan id_akses yang akan diisi dengan dua jenis status, yakni admin atau pegawai.

Tabel 2 Data Jabatan

No Nama Tipe Keterangan
1 id_jabatan* int(11) Primary Key
2 nama_jabatan | varchar(120)

3 gaji_pokok varchar(50)
4 transport varchar(50)
5 uang_makan varchar(50)
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Selanjutnya, Penulis mengidentifikasi Tabel Data Jabatan untuk menyimpan tipe-tipe jabatan
yang akan muncul pada Organisasi tersebut, sehingga dapat di lacak mulai dari tipe jabatan beserta
gaji dan tunjangan yang akan didapatkan dapat Organisasi tersebut. Adapun tabel tersebut terdiri dari
atribut sebagai berikut.

Berdasarkan Tabel 2, Penulis dapat menjabarkan kebutuhan database data jabatan pegawai
dengan nama tabel data_jabatan yang memiliki detail sebagi berikut id_jabatan yang akan diisi
dengan data nomor identitas jabatan pegawai, nama_jabatan yang akan diisi dengan data nama jabatan
pegawai, gaji_pokok yang akan diisi dengan data gaji pokok jabatan, transport yang akan diisi dengan
data uang transportasi pegawai, uang_makan yang akan diisi dengan data uang makan pegawai.

Penulis merancang Tabel Data Kehadiran sesuai dengan kebutuhan yang diidentifikasi untuk
menampung data kehadiran pegawai yang muncul dalam Organisasi tersebut, dimana terdiri dari
atribut-atribut sebagai berikut.

Tabel 3 Data Kehadiran

No Nama Tipe Keterangan
1 id_kehadiran* int(11) Primary key
2 bulan varchar(15)

3 nip varchar(50)

4 jenis_kelamin varchar(50)

5 nama_jabatan varchar(50)

6 hadir int(11)

7 sakit int(11)

8 alpha int(11)

9 id_jabatan int(11) Foreign Key

Berdasarkan Tabel 3, merupakan database data kehadiran pegawai dengan nama Tabel Data
Kehadiran yang memiliki id_kehadiran yang akan diisi dengan data nomor identitas dan bertindak
sebagai Primary Key, bulan yang akan diisi dengan data kehadiran pegawai dalam satu bulan, nik
yang akan diisi dengan data nomor induk kependudukan pegawai, nama_pegawai yang akan diisi
dengan data nama pegawai, jenis_kelamin yang akan diisi dengan data jenis kelamin pegawali,
nama_jabatan yang akan diisi dengan data nhama jabatan pegawai, hadir yang akan diisi dengan data
jumlah hadir pegawai, sakit yang akan diisi dengan data jumlah sakit pegawai, dan kolom alpha yang
akan diisi dengan data jumlah alpha pegawai. Selanjutnya terdapat id_jabatan dari Tabel Data Jabatan
yang bertindak sebagai Foreign Key. Berikutnya diidentifikasi Tabel Hak Akses dapat ditampilkan
sebagai berikut.

Tabel 4 Hak Akses
No Nama Tipe Keterangan
1 id_akses* int(11) Primary Key
2 Keterangan varchar(50)

Berikutnya, Tabel 4 yang diidentifikasi berupa tabel hak akses yang merupakan database data
hak akses pegawai dengan nama tabel hak_akses yang memiliki kolom id yang akan diisi dengan data
nomor identitas hak akses pegawai dengan tipe data integer, kolom keterangan yang akan diisi
dengan data nama keterangan hak akses: admin, pegawai, direktur. Tabel yang dapat diidentifikasi
berikutnya adalah Tabel Potongan Gaji yang dapat ditampilkan dengan sebagai berikut.

Tabel 5 Potongan Gaji

No Nama Tipe Keterangan
1 id_pot* int(11) Primary Key
2 potongan varchar(120)

3 jml_potongan int(11)
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Tabel 5 merupakan database yang memuat data potongan gaji pegawai dengan nama Tabel
Potongan Gaji yang memiliki id_pot yang akan diisi dengan data nomor identitas potongan gaji
pegawai dan merupakan Primary Key, potongan yang akan diisi dengan data keterangan jenis
potongan gaji pegawai, dan jml_potongan yang akan diisi dengan data besaran jumlah potongan gaji
pegawai.

Tabel 6 Cuti
No Nama Tipe Keterangan
1 id_cuti* int(11) Primary Key
2 nama_cuti varchar(120)
3 batas_hari int(3)

Tabel 6 merupakan database yang memuat cuti pegawai dengan nama Tabel Cuti yang
memiliki id_cuti yang akan diisi dengan data nomor identitas cuti dan merupakan Primary Key, nama
cuti yang akan diisi dengan jenis cuti pegawai yang akan dimasukan ke dalam sistem, dan batas hari
yang akan diisi dengan batas hari cuti yang diajukan pegawai.

Selanjutnya Penulis merancang Tabel Data Cuti yang merangkum data cuti dari masing-
masing pegawai yang akan melakukan cuti melalui aplikasi yang dibuat untuk kebutuhan
penyimpanan data Aplikasi Penggajian di Organisasi tersebut. Tabel ini juga berfungsi untuk
menampung data-data cuti yang diajukan, sehingga dapat memudahkan pemrosesan data dalam
Aplikasi tersebut. Adapun tabel tersebut disampaikan dengan detail sebagai berikut.

Tabel 7 Data Cuti

No Nama Tipe Keterangan
1 id_datacuti* int(11) Primary Key
2 id_cuti int(11) Foreign Key
3 nip biginit(20)
4 jumlah_hari int(11)
5 status_approval varchar(20)
6 nip_atasan bigint(20)
7 tanggal_pengajuan | datetime
8 tgl_mulai_cuti date
9 tgl_akhir_cuti date
10 id_jabatan int(11) Foreign Key

Tabel 7 merupakan database yang memuat informasi data cuti pegawai dengan nama Tabel
Data Cuti memiliki id_datacuti yang akan diisi dengan data nomor data cuti pegawai yang merupakan
Primary Key. Pada tabel data cuti ini terdapat id_cuti dan id_jabatan yang berperan sebagai Foreign
Key, kedua atribut dibutuhkan untuk menyesuaikan jumlah yang didapatkan pegawai berdasarkan
jabatannya.

Informasi data cuti diperlukan untuk diisi adalah nomor induk pegawai, jumlah hari cuti yang
akan diambil, status approval yang akan diisi dengan status pengajuan cuti, nomor induk atasan yang
akan diisi dengan nomor induk atasan yang akan melakukan approval, tanggal pengajuan yang akan
diisi dengan tanggal dan waktu pengajuan cuti tersebut dilakukan, dan tanggal mulai cuti dan tanggal
akhir cuti yang diisi dengan tanggal awal cuti dan akhir yang akan diajukan oleh pegawai.

Selanjutnya Penulis merancang Tabel Relation Potongan Cuti yang menampung hasil relasi
antara data cuti dari masing-masing pegawai dan sebagai penghubung antar data yang terdapat dalam
Aplikasi Penggajian di Organisasi tersebut. Adapun tabel tersebut memiliki atribut-atribut beserta
dengan detail sebagaimana di jelaskan di bawah ini.

Tabel 8 merupakan database yang relasi potongan cuti dengan nama Tabel Relation Potongan
Cuti yang memiliki id_rel yang akan diisi dengan nomor relasi potongan cuti, dan terdapat atribut
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id_cuti yang berperan sebagai Foreign Key yang didapat dari tabel Cuti, dan terakhir terdapat
col_jabatan yang akan diisi dengan kedudukan jabatan dari pegawai tersebut.

Tabel 8 Relation Potongan Cuti

No Nama Tipe Keterangan
1 id_rel* int(11) Primary Key
2 id_cuti int(11) Foreign Key
3 col_jabatan varchar(225)

Dari tabel-tabel di atas, Penulis merangkai hubungan antar tabel tersebut dalam satu Diagram
Entity Relationship, dimana hubungan-hubungan antar tabel yang kemudian dipetakan satu sama lain,
sehingga memungkinkan Penulis dan User dalam hal ini untuk memahami secara mendalam
bagaimana data saling terhubung dan berinteraksi satu dengan yang lainnya sehingga dapat menjadi
satu kesatuan yang membentuk sistem secara keseluruhan. Dengan diagram tersebut, selanjutnya
kompleksitas data dari sistem tersebut dapat diurai menjadi elemen-elemen yang lebih mudah
dipahami dan dikelola, sehingga memperkuat pondasi bagi pengembangan database yang efisien dan
efektif dan berbanding lurus dengan pengembangan sistem itu sendiri.

Untuk lebih jelas terkait dengan hubungan antar tabel tersebut, Penulis menggambarkannya
melalui Entity Relationship Diagram dengan detail melalui gambar yang ditampilkan pada Gambar 1.

"] data, pegawai v
- v
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| _ | stehus VARCHAR(20) I
I I[ photo VARCHAR{200) I "] hak_akses v
| I 2id_skses INT(11) | id_skses INT(11)
——
I | status_keskifan VARCHAR(20) keterangen VARCHAR{50)
| ! > >
| |
i |
A |
—| data_cuti v |
! ] cuti v _| relation_cuti_potongan ¥
id_datacuti INT(11) | =
»id_cut INT(11) I id_cuti INT(11) id_rel INT(L1)
@ nip BIGINT(20) J| — — — 44| ¥ nama_cuti VARCHAR(255) 44 — — — — —<2 #id_cuti INT{11)
= batas_hari INT(3) col_jsbatan ¥ ARCHAR(255)

jumlah_hari INT {11}
> >
status_approval VARCHAR(20)
% nip_atasan BIGINT{20)
L. potongan_gaji ¥
id_pot INT(11)
potongan VARCHAR(S0)

tanggal_pengajuan DATETIME
tgl_mulai_cuti DATE
tal_akhir_cuti DATE
id_jabatan INT{11)

jml_potongan BIGINT {20}
> >

Gambar 1 Entity Relationship Diagram

Sesuai dengan gambar yang ditampilkan tersebut di atas, jelas bahwa tabel tersebut
merepresentasikan hubungan antar tabel yang diidentifikasi dalam diagram yang merefleksikan
hubungan antar database sebagai dasar bagi Penulis untuk menerjemahkan hubungan tersebut ke
dalam sistem. Pada diagram tersebut juga terdiri dari lima macam entitas yang terhubung dengan jenis
relasi one-to-one dan one-to-many, yang terdiri dari:

1. Hubungan antara data jabatan dengan data pegawai, yang terhubung melalui id_jabatan sebagai
foreign key di Tabel Data Jabatan.

2. Hubungan antara data cuti dengan data pegawai, yang terhubung dmelalui nip sebagai foreign key
di Tabel Data Cuti.

3. Hubungan cuti dengan data cuti, yang terkoneksi melalui id_cuti yang terdapat pada Tabel Data
Cuti dan bertindak sebagai foreign key.
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4. Hubungan antara data pegawai dengan hak akses, terhubung dengan id_akses sebagai foreign key
pada Tabel Data Pegawai.

5. Hubungan antara cuti dengan relation cuti potongan, yang terhubung melalui id_cuti sebagai
foreign key di Tabel Relation Cuti Potongan.

Disamping itu terdapat juga satu hubungan one to one yang direpresentasikan melalui
hubungan antara data pegawai dengan data kehadiran yang terhubung melalui nip sebagai foreign key
yang terdapat pada Tabel Data Kehadiran.

Hubungan-hubungan tersebut selanjutnya Penulis susun dengan ditambahkan perancangan
Diagram Use Case untuk merepresentasikan proses bisnis yang dibuat melalui aktivitas yang
digambarkan melalui bagian dibawah ini.

B. Perancangan Proses Bisnis

Perancangan proses bisnis yang dilakukan dalam hal ini akan menitikberatkan pada
penggunaan diagram UML berupa Diagram Use Case yang merepresentasikan kemampuan sistem
dalam merespon kebutuhan user dalam hal ini, khususnya terkait dengan proses penggajian dalam
organisasi tersebut. Pada Diagram Use Case ini, Penulis membuat sesuai dengan definisinya, yakni
untuk menentukan apa saja yang dapat dilakukan oleh setiap aktor sehingga memberikan gambaran
mengenai interaksi user dengan sistem.

Dalam hal ini, sesuai dengan wawancara yang Penulis lakukan, Penulis selanjutnya
merancang diagram ini dengan tiga aktor utama yang berinteraksi dengan sistem, dimana terdiri dari
Pegawai, HRD, dan Manager. Masing-masing aktor memiliki aktivitas nya tersendiri dengan sistem
tersebut, dimana Aktor Pegawai bisa melakukan Login, Mencetak Slip Gaji, Melakukan Pengajuan
Cuti dan Mengubah Password akun.

Selanjutnya, Aktor HRD mampu melakukan aktivitas berupa Mengolah Data Pegawai dengan
fitur input, update, dan delete data pegawai, lalu Mengolah Data Jabatan dengan fitur input, update,
dan delete data jabatan, lalu Mengolah Data Kehadiran dengan fitur input dan view data presensi
pegawai, lalu Mengolah Data Hak Akses dengan fitur input, update, dan delete data hak akses
pegawai, lalu Mengolah Data Potongan Gaji dengan fitur input, update, dan delete data potongan gaji
pegawai, lalu Mencetak Laporan Gaji, Mencetak Laporan Presensi, Mencetak Slip Gaji dan
Mengubah Password Akun.

Penulis juga merancang bahwa Aktor Manager mampu berinteraksi dengan sistem melalui
aktivitas Melakukan Login, Melihat data Presensi, Melihat laporan, Melakukan approval pengajuan
cuti pegawai dan Mengubah Password akun. Untuk lebih jelas mengenai perancangan Diagram Use
Case tersebut, penulis menggambarkannya melalui gambar yang akan ditampilkan pada Gambar 2.

C. Hasil Penelitian

Dari hasil perancangan sistem di atas, penulis kemudian membuat hasil penelitian yang
bawah ini adalah hasil penelitian yang dilakukan berupa tampilan gambar dari aplikasi penggajian
yang sudah selesai dan digunakan pada PT XYZ. Penulis akan menitikberatkan perancangan Fitur
Data Gaji Pegawai dan Pencetakan Laporan Gaji Pegawai untuk menunjukan bahwa sistem tersebut
sudah memenuhi kebutuhan dari user yakni melakukan pencatatan dan pelaporan aplikasi secara
otomatis sehingga dapat memenuhi permasalahan yang muncul. Adapun fitur yang pertama dalam hal
ini adalah Fitur Data Presensi Pegawai.

Berdasarkan Gambar 3, merupakan fitur Data Gaji yang berada di fitur Transaksi
yang menampilkan seluruh informasi data gaji para pegawai yang diperlihatkan
menggunakan tabel yang memiliki kolom nomor, kolom NIK, kolom nama pegawai, kolom
jenis kelamin, kolom jabatan, kolom tunjangan transportasi, kolom tunjangan uang makan,
kolom gaji pokok, dan kolom potongan.
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Berdasarkan jabatannya, sistem secara otomatis dapat menampilkan jumlah gaji
pokok, tunjangan transport, uang makan, dan potongan setiap karyawan berdasarkan
jabatannya. Lalu setelah itu, sistem akan secara otomatis melakukan perhitungan total gaji
berdasarkan informasi-informasi tersebut dan menampilkan hasil perhitungan pada kolom
total gaji.

Data Gaji Pegawai

Filter Data Gaji Pegawai
Bulan:  --Pilih Bulan- v Tahun: ~ --Pilih Tahun-- v @Tampilkan Data | & Cetak Daftar Gaji

Menampilkan Data Gaji Pegawai Bulan: 12 Tahun: 2022

Show 1p ¢ entries Search:

No 4 NIK Nama Pegawai Jenis Kelamin Jabatan Gaji Pokok Tj. Transport Uang Makan Potongan Total Gaji
1 12121212 Anya Perempuan HR External Staff Rp 4.000.000 Rp 200.000 Rp 300.000 Rp 180.000 Rp 4.320.000
2 12332113411 Kevin Laki-Laki Admin Rp 4.500.000 Rp 200.000 Rp 300.000 Rp 200.000 Rp 4.800.000
3 123443345 Liz Perempuan Admin Rp 4.500.000 Rp 200.000 Rp 300.000 Rp 200.000 Rp 4.800.000
4 123456789 Lukas Laki-Laki Staff Marketing Rp 3.500.000 Rp 200.000 Rp 300.000 Rp 160.000 Rp 3.840.000
5 1212 Pevita Perempuan Admin Rp 4.500.000 Rp 200.000 Rp 300.000 Rp 200.000 Rp 4.800.000
6 12321124124 Richard Laki-Laki Direktur Rp 6.000.000 Rp 200.000 Rp 300.000 Rp 260.000 Rp 6.240.000

Showing 1 to 6 of 6 entries Previol

Copyright © PT. Glory Offset Press

Gambar 3 Fitur Data Gaji Pegawai

Pada tampilan ini terdapat fitur untuk melakukan filter data gaji pegawai dengan
memilih bulan dan tahun yang diinginkan. Selain itu terdapat juga tombol Tampilkan Data
untuk menunjukan data berdasarkan bulan dan tahun yang telah dipilih oleh User dalam hal
ini.

Slip Gaji Pegawai

Nama Pegawai Pevita
NIK 1212
Jabatan Admin
Bulan 12
Tahun 2022
No Keterangan Jumish
1 Gaiji Pokok: Rp. 4500000
2 Tunjangan Transportasi Rp. 200 000
3 Uang Makan Rp. 300.000
4 Polongan Jaminan Kesehatan (1%) Rp. 50.000
5 Potongan Jaminan Hari Tua (2%) Rp. 100.000
8 Fotongan Jaminan Fensiun (1%) Rp. 50.000
7 Alpha Rp. 0
Total Gaji  Rp. 4.800.000
Pegawal Tangerang, 05 Dec 2022
Finance,
Pevita

Gambar 4 Slip Gaji Pegawai
Dari Gambar 4, Penulis merancang Slip Gaji Pegawai yang telah di cetak yang terdiri atas
laporan yang menggambarkan Nomor Induk Pegawai, Nama pegawai, Jenis Kelamin, Jabatan, Gaji
Pokok beserta nilai Tunjangan yang diberikan Organisasi kepada Pegawai tertentu baik sesuai dengan
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kurun waktu periode tertentu yang dapat dipilih oleh Pegawai, maupun periode waktu berjalan yang di
butuhkan oleh Pegawai untuk mendapatkan informasi rincian upah dan gaji yang diperoleh.

Selanjutnya, sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh Penulis, data-data yang terdapat
dalam Slip Gaji Pegawai ini dapat dimanfaatkan oleh Organisasi tersebut untuk memproyeksikan
biaya operasional yang harus dikeluaran untuk membayar gaji pegawai sesuai dengan produktivitas
pegawai tersebut dalam kurun waktu periode bulan tertentu maupun bulan berjalan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan pembahasan yang dijabarkan kemudian dapat diterjemahkan ke dalam sistem
berupa Aplikasi Penggajian di PT XYZ, maka Penulis menyimpulkan beberapa hal yang dapat
dijabarkan dengan detail menggunakan aplikasi penggajian ini, proses penggajian PT XYZ, seperti
penyimpanan data pegawai, perhitungan gaji pegawai, tunjangan dan potongan-potongan gaji seperti
pph21 yang bersifat netto, presensi dan laporan penggajian dapat ditampilkan secara lebih akurat dan
terotomasi jika dibandingkan dengan proses yang berjalan sebelumnya. Dan pemanfaatan aplikasi
penggajian ini dapat mencetak laporan gaji beserta slip gaji secara akurat dan otomatis ini dapat
memberikan transparansi kepada pegawai, seperti perhitungan gaji dan kehadiran sehingga dapat
meningkatkan pengendalian internal yang optimal.

Menyarankan agar pengembangan sistem selanjutnya dikembangkan ke dalam platform lain,
seperti Mobile App pada aplikasi Android maupun Iphone. Selain itu, penambahan fitur otomatis juga
diperlukan untuk mempermudah perhitungan penggajian.
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